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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan metode Penemuan Terbimbing yang teruji valid. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Research and Development (R&D) yang
dimodifikasi sehingga menjadi beberapa langkah yaitu: 1) Potensi dan Masalah, 2)
Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6)
Produk Akhir. Model pengembangan R&D ini dibatasi hanya sampai 6 langkah
karena saat penelitian ini dilakukan sedang terjadi pandemi covid-19 yang
menyebabkan tahap uji praktikalitas tidak bisa dilakukan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah validasi perangkat pembelajaran RPP dan LKPD oleh
tiga validator ahli. Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis statistik
deskriptif. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil validasi RPP 87,71% dengan
kategori sangat valid dan hasil validasi LKPD 82,19% dengan kategori valid.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan
ini menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yaitu RPP dan LKPD
dengan metode penemuan terbimbing pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel untuk siswa kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru teruji kevalidannya
dengan kategori valid.

Kata Kunci: Pengembangan, Research and Development (R&D), Perangkat
Pembelajaran, Penemuan Terbimbing, RPP dan LKPD.



Development of Mathematics Learning Tools with Guided Discovery
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ABSTRACT

This study aims to produce mathematics learning tools, namely Learning
Implementation Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD) with the Guided
Discovery method that have been tested valid. This study uses a modified
Research and Development (R&D) development model so that it consists of
several steps, namely: 1) Potential and Problems, 2) Data Collection, 3) Product
Design, 4) Design Validation, 5) Design Revision, 6) Final Product. This R&D
development model is limited to only 6 steps because at the time this research was
conducted there was a COVID-19 pandemic which caused the practicality test
stage to be impossible. The data collection technique used is the validation of
lesson plans and LKPD by three expert validators. The data analysis technique
used is descriptive statistical analysis. From the results of this study, the results of
the RPP validation were 87.71% with a very valid category and the results of the
LKPD validation were 82.19% with a valid category. Based on the results of the
study, it can be concluded that this development research resulted in learning tools
for mathematics, namely RPP and LKPD with the guided discovery method on
the material of a three-variable linear equation system for class X students of
SMA Negeri 9 Pekanbaru, whose validity was tested with a valid category.

Keywords: Development, Research and Development, Learning Tools, Guided
Discovery, RPP and LKPD.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut sumber
daya manusia yang berkualitas, termasuk juga di Indonesia. Agar dapat bersaing
dengan negara lain, maka pemerintah melakukan berbagai upaya yang salah
satunya adalah mengupayakan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
Dengan begitu, akan didapatkan lulusan yang berkualitas dan juga mampu
mengoptimalkan segala kemampuan yang dimilikinya. Pendidikan dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 memiliki tujuan untuk dapat
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Tujuan pendidikan itu dapat dicapai apabila proses yang pembelajaran
yang terjadi di lingkungan sekolah dapat berjalan dengan optimal.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu dalam pendidikan di
Indonesia. Yang memiliki peran sangat penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan bahkan teknologi (Fahrudin, 2018:15). Dalam penyelenggaraannya
di sekolah, melibatkan guru sebagai tenaga pendidik dan siswa sebagai peserta
didik yang terus berkesinambungan menyebabkan adanya interaksi belajar
mengajar atau proses pembelajaran yang terus menerus. Guru harus dengan sadar
merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dan menganut pada
aturan pendidikan. Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
baik tentang metode pembelajaran sehingga dapat memberikan kegiatan
pembelajaran yang efektif. Hal ini dikarenakan guru memiliki peran sebagai
seorang fasilisator, mediator dan evaluator. Sedangkan siswa berfikir,
mengkomunikasikan, melatih suasana demokrasi dan menghargai pendapat orang

lain (Zulkardi, 2001:13). Dengan mengetahui metode pembelajaran yang tepat



dalam proses belajar, dapat mendorong tumbuhnya suasana belajar mengajar yang
menyenangkan di dalam kelas.

Namun, saat ini kenyataan yang terjadi dapat dikatakan bahwa
pembelajaran matematika yang terjadi di dalam kelas belum optimal. Siswa masih
merasa bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan susah dipahami.
Untuk mengatasi hal itu, salah satu yang dapat dilakukan guru sebagai tenaga
pendidik adalah menyusun perencanaan dan perangkat pembelajaran sebelum
mengajar di dalam kelas. Penyempurnaan kurikulum adalah salah satu cara yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari
adanya pembaharuan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran
(KTSP) ke kurikulum 2013 yang sarat akan pendidikan karakter (Zaini, 2020:21).
Menurut Kurinasih (2014: 132), kurikulum 2013 ini berfokus pada upaya
mendorong peserta didik agar lebih baik dalam kegiatan mengobservasi, bertanya,
menalar, serta mempresentasikan informasi atau materi pembelajaran yang
diperoleh atau diketahui dari guru.

Dari hasil pengamatan penulis saat kegiatan PPL yang berlangsung
beberapa waktu lalu, dapat dikatakan bahwa guru cenderung mengajar dengan
menggunakan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP dan lainya yang
berasal dari pemerintah. Perangkat pembelajaran tersebut tidak terlalu banyak
dilakukan inovasi untuk memancing interaksi siswa dalam belajar.

Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada guru mata pelajaran
matematika wajib kelas X yaitu Ibu HF dengan menggunakan sambungan telepon
seluler pada 01 Oktober 2020, beliau menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran
yang biasa digunakan adalah perangkat yang sudah disediakan. Siswa hanya
menggunakan buku LKPD yang juga disediakan oleh penerbit yang tersedia. Guru
yang mengajar pun tidak membuat LKPD sendiri sehingga hal tersebut
meyebabkan pembelajaran jadi kurang menarik minat siswa. LKPD yang sudah
disediakan tersebut memiliki rumus yang dicantumkan langsung dan ringkasan
materi secara singkat. Hal ini menyebabkan siswa tidak berusaha menemukan

sendiri konsep dari materi yang sudah dipelajari. Padahal jika LKPD yang



diberikan berisi tahapan-tahapan dari konsep atau rumus materi yang dipelajari,
hal ini tentu akan membuat tujuan pembelajaran jadi lebih mudah tercapai.

Tenaga pendidik juga masih ada yang menggunakan cara konvensional
atau monoton. Pembelajaran secara konvensional memiliki beberapa kelebihan
yaitu dapat dilakukan pada kelas besar, setiap peserta didik memiliki kesempatan
yang sama untuk mendengarkan, konsep materi dapat disampaikan secara terurut
dan biaya relatif murah (Pramono, 2015:2). Dari beberapa kelebihan ini, sebagian
guru masih menggunakan pembelajaran konvensional untuk diterapkan di dalam
kelas karena pembelajaran konvensional dianggap lebih praktis untuk dilakukan.

Namun, pembelajaran konvensional ini juga memiliki kekurangan,
diantaranya kelas akan didominasi oleh siswa yang pandai, suasana kelas akan
membosankan dan peserta didik menjadi pasif (Pramono, 2015:2). Seperti yang
diungkapkan oleh Rando (2017:2) pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional biasanya berlangsung satu arah yang seperti kegiatan yang sering
disebut transfer ilmu atau pengalihan pengetahuan, informasi, dan lain-lainnya
dari seorang guru kepada peserta didiknya. Proses semacam ini dibangun dengan
asumsi bahwa peserta didik itu ibarat seperti botol kosong, dan guru bertugas
untuk mengisi botol kosong tersebut.

Dengan kenyataan seperti ini mengakibatkan peserta didik kurang
memiliki keinginan yang kuat dalam mempelajari matematika dengan sungguh-
sungguh serta aktivitas siswa di dalam kelas juga tidak optimal. Dalam proses
belajarnya pun, peserta didik banyak bergantung pada guru sebagai pemberi
informasi sedangkan dalam pembelajaran matematika diharapkan siswa dapat
berpikir mandiri dan mempunyai argumennya sendiri dalam menyelesaikan
masalah matematika yang diberikan. Karena, pembelajaran matematika itu
membutuhkan interaksi dari cara berpikir antara guru dan peserta didiknya untuk
menyelesaikan masalah matematika yang dipelajari.

Fakta lain peneliti dapatkan dari salah satu siswa yang dipilih secara acak
untuk dilakukan proses wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini dilakukan
pada tanggal 03 November 2020 melalui via telepon seluler. Wawancara ini

berguna agar dapat mengetahui informasi dari sudut pandang siswa sebagai



peserta didik dalam proses belajar di sekolah. Dari wawancara tersebut didapat
bahwa dalam proses belajar, siswa hanya mengikuti instruksi yang diberikan guru
dalam mengerjakan soal-soal LKPD yang sudah disediakan tersebut. Selama ini
proses belajar selalu menggunakan LKPD tersebut tanpa ada inovasi atau LKPD
baru yang khusus dibuat oleh guru. Konsep materi yang diajarkan pun hanya
terpaku pada LKPD tersebut. Tidak terlalu dijelaskan bagaimana rumus atau
konsep materi itu didapatkan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi malas untuk
mencari tahu lebih banyak tentang materi yang diajarkan dan juga membuat siswa
kurang memahami materi dikarenakan minimnya penjelasan dari materi tersebut.

Berdasarkan permasalahan dalam proses pembelajaran yang dipaparkan,
peneliti ingin memberikan solusi melalui penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model penemuan terbimbing dengan harapan dapat
membantu guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan
LKPD dan juga membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
Karena tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai diantaranya dengan cara
mengembangkan perangkat pembelajaran (Alvionita, 2019:49). Menurut
Khomsiatun (2015:94) salah satu pembelajaran yang ada pada kurikulum 2013
adalah metode penemuan terbimbing yang dapat mengkonstruk pengetahuan
siswa melalui sebuah proses kegiatan. Metode penemuan terbimbing merupakan
cara menyampaikan materi ajar untuk mengaktifkan siswa dalam membahas
masalah melalui kegiatan-kegiatan sehingga siswa menemukan hal baru
(Wijayanti, 2016:24).

Dengan menggunakan model penemuan terbimbing, diharapkan siswa
dapat menjadi lebih aktif untuk menyelesaikan masalah dengan didampingi oleh
guru. Menggunakan LKPD yang tepat, siswa pun akan memahami konsep materi
ajar dengan lebih baik, pembelajaran jadi lebih bermakna sehingga daya ingat
siswa akan lebih lama dan siswa dapat memahami proses penyelesaian masalah
yang diberikan.

Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan berupa RPP dan LKPD.
Membuat perangkat pembelajaran ini bukanlah hal yang sederhana. Perangkat

pembelajaran ini harus disesuaikan dengan ketentuan yang telah dibuat oleh



pemerintah. Selama ini, proses pembelajaran yang terjadi masih terpaku pada
bahan ajar atau perangkat yang telah disediakan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan judul "Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing pada
Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel di Kelas X SMA Negeri 9
Pekanbaru".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukan di atas,
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan metode penemuan
terbimbing pada materi sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X SMA

Negeri 9 Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang
dinyatakan teruji kelayakannya (valid) dengan metode penemuan terbimbing pada

materi sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi siswa, agar memperoleh cara memahami proses belajar dengan lebih
baik dan mendapatkan cara belajar yang baru.
2. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi pilihan alternatif baru untuk guru
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dan
memberikan pilihan guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang

berbeda dari sebelumnya.



Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
masukan pembelajaran matematika di sekolah.
Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam

mengembangkan pembelajaran matematika.

1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian produk yang akan dikembangkan adalah perangkat

pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD dengan menggunakan metode

penemuan terbimbing pada materi sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X

SMA Negeri 9 Pekanbaru. Format pembelajaran ini adalah :

1.

RPP disusun sesuai dengan kurikulum 2013 dan RPP berisikan langkah-
langkah metode penemuan terbimbing.

LKPD yang disajikan berbasis metode penemuan terbimbing dengan
tujuan membantu siswa menemukan sendiri materi ajar.

LKPD yang disajikan memuat tampilan yang menarik.

1.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kesalahan penafsiran istilah dalam

penelitian ini, maka dikemukakan definisi operasional sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk menjadi lebih unggul dan
efektif dalam pendidikan dan dilakukan uji kelayakannya sesuai dengan
kebutuhan. Pengembangan yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing.

Perangkat pembelajaran adalah alat yang dirancang oleh guru untuk
mempermudah guru dalam menjalani proses belajar mengajar di dalam
kelas.

Silabus adalah rencana pembelajaran yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator

pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber ajar.



4. RPP adalah panduan langkah-langkah yang akan dilakukan guru untuk
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dengan model
pembelajaran penemuan terbimbing.

5. LKPD adalah bahan ajar berupa lembaran-lembaran yang berisi petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas dan membantu siswa dalam
mempelajari materi dengan model pembelajaran penemuan terbimbing.

6. Metode penemuan terbimbing adalah suatu cara menyampaikan materi ajar
untuk mengaktifkan siswa agar siswa lebih banyak bekerja sendiri dalam
menyelesaikan masalah melalui rangkaian kegiatan sehingga siswa
menemukan hal baru. Dalam kegiatan menyelesaikan masalah ini, siswa
dibimbing oleh guru. Hal ini dikarenakan dengan menemukan maka
pembelajaran akan jadi lebih bermakna dan daya ingat siswa akan lebih

lama serta dapat memahami penyelesaian masalah yang diberikan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran menurut Daryanto (2014:5) adalah salah satu hal
yang dipersiapkan seorang guru sebelum melakukan proses pembelajaran.
Sedangkan menurut Angraini (2021:63) perangkat pembelajaran adalah alat atau
perlengkapan yang digunakan seorang pengajar dalam proses belajar. Perangkat
pembelajaran yaitu kumpulan sumber bahan ajar baik berupa media pembelajaran
maupun sarana pembelajaran yang bertujuan untuk menunjang kegiatan belajar di
dalam kelas agar dapat berjalan efektif dan lancar. Perangkat pembelajaran
merupakan hal yang wajib disusun dan dimiliki seorang guru sebelum ia masuk ke
dalam kelas untuk mengajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menyiapkan
perangkat pembelajaran dengan sebaik-baiknya agar tercapainya kegiatan belajar
yang optimal. Dengan perangkat pembelajaran yang baik akan memiliki kualitas
tinggi dan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik (Juliandita,
2016:251). Menurut Angraini (2021:63), perangkat pembelajaran yang disusun
oleh guru harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kondisi keadaan
lingkungan di dalam kelas agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Perangkat pembelajaran yang disusun dapat memudahkan guru dalam
melakukan proses mengajar di dalam kelas dan juga memudahkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri (Angraini, 2021:75). Perencanaan pembelajaran
salah satunya dapat berbentuk RPP dan Silabus yang mengacu pada Standar Isi.
Penyusunan RPP dan Silabus ini pun disesuaikan dengan metode atau pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran yang
akan disusun yaitu Silabus, RPP dan LKPD serta dalam penyusunannya akan

disesuaikan dengan model pembelajaran penemuan terbimbing.



2.1.1 Silabus

Silabus menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses menyatakan bahwa silabus merupakan acuan penyusunan
kerangka pembelajaran setiap bahan kajian mata pelajaran. Daryanto (2014:6)
menyebutkan bahwa silabus disusun berdasarkan Standar Isi, yang
didalamnya berisikan Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK), dan
Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Materi Pokok, Kegiatan Pembelajaran,
Alokasi Waktu, Sumber Belajar dan Penilaian. Sehingga berdasarkan teori
diatas, silabus merupakan seperangkat kegiatan pembelajaran dan penilaian
yang disusun secara sistematis yang memuat berbagai komponen yang saling

berkaitan dengan tujuan untuk penguasaan kompetensi dasar.

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP adalah suatu prosedur
pembelajaran yang disusun untuk mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan (Daryanto, 2014:87). RPP dapat disebut juga sebagai perencanaan
pembelajaran jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan
dalam proses mengajar di dalam kelas. RPP menurut Angraini (2021:64)
adalah suatu pendekatan yang disusun oleh guru yang digunakan untuk
mengarahkan siswa saat pembelajaran di dalam kelas.

Sanjaya (2010:173) mengemukakan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang disusun sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses
pembelajaran. RPP yang digunakan guru dalam proses pembelajaran dapat
memperkuat gagasan tentang pengajaran dan praktik di dalam kelas (Taorina,
2018:1521). RPP dikembangkan berdasarkan silabus. Dan RPP berisi garis
besar apa yang akan dikerjakan oleh guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran, baik untuk satu kali pertemuan maupun meliputi beberapa kali
pertemuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan perencanaan jangka pendek untuk



memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam

pembelajaran.

Trianto  (2010:109) menerangkan  bahwa  langkah-langkah

pengembangan RPP adalah sebagai berikut

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9

Mengisi kolom identitas

Menentukan alokasi waktu pertemuan

Menentukan SK/KD serta Indikator

Merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan SK/KD dan indikator
Mengidentifikasi materi standar

Menentukan pendekatan, model dan metode pembelajaran

Menentukan langkah-langkah pembelajaran yang berisi kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir

Menentukan sumber belajar

Menyusun Kriteria penilaian

Sedangkan Daryanto (2014:95) menyebutkan bahwa format

penyusunan RPP adalah:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

RPP

Identitas : berisi nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, SK, KD,
Indikator dan alokasi waktu.
Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran
Metode pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran
Sumber belajar
Penilaian
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan format penyusunan

menurut Daryanto yang dimodifikasi dengan menyesuaikan metode

penemuan terbimbing dan kurikulum 2013 yang digunakan pada materi

sistem persamaan linear tiga variabel.

10



2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan nama lain dari
Lembar Kerja Siswa (LAS) pada K13 revisi (Rugaiyah, 2020:84). Daryanto
(2014:175) mengatakan bahwa lembar kerja siswa adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembaran
tersebut berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas
tersebut. Tugas yang diperintahkan dalam lembaan tugas tersebut harus sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Trianto (2010:111)
mendefinisikan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik adalah panduan yang
digunakan oleh peserta didik untuk memecahkan masalah. Lembar Kerja
Peserta Didik merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Sehingga sudah seharusnya LKPD disusun sendiri oleh guru sesuai
dengan keadaan dan kondisi peserta didik sebelum proses pembelajaran
dilakukan (Putri, 2021:22).

Dari penjelasan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD adalah bahan ajar yang berbentuk
lembaran-lembaran yang berisi petunjuk atau langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran. LKPD yang disusun harus memenuhi syarat-syarat tertentu untuk
dapat menjadi LKPD yang baik.

Menurut Prastowo (2014:205), Lembar Kerja Peserta Didik memiliki
beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebagai bahan ajar yang
mampu mengaktifkan peserta didik, sebagai bahan ajar yang mampu
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, dan juga memudahkan
pelaksanaan pengajaran ke peserta didik. LKPD juga memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat belajar mandiri dan juga belajar memahami (Revita,
2017:16).

Menurut Daryanto (2014:176), struktur LKPD pada umumnya adalah:

a) Judul, mata pelajaran, semester, tempat

b) Petunjuk belajar
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c) Kompetensi yang akan dicapai
d) Indikator
e) Informasi pendukung
f) Tugas-tugas dan langkah kerja
g) Penilaian
Sedangkan menurut Herlina (2021:31), format LKPD adalah:
1) Judul
2) KD yang akan dicapai
3) Alokasi waktu
4) Alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas
5) Informasi singkat
6) Langkah kerja
7) Tugas yang harus diselesaikan
8) Laporan yang harus dikerjakan.
Pada penelitian ini, peneliti akan membuat struktur LKPD menurut
Herlina (2021:31) tersebut yang dalam penyusunannya akan disesuaikan
dengan metode penemuan terbimbing pada materi sistem persamaan linier

tiga variabel.

2.2 Penemuan Terbimbing

2.2.1 Pengertian Penemuan Terbimbing

Metode penemuan terbimbing atau guided discovery learning menurut
Revita (2017:16) adalah suatu cara menyampaikan materi ajar sedemikian
sehingga dalam proses belajar tersebut memungkinkan siswa menemukan hal
baru melalui serentetan pengalaman lalu sehingga pemahaman siswa dapat
meningkat. Khaidir juga (2016:104) juga berpendapat bahwa metode
penemuan terbimbing adalah metode belajar yang berpusat pada siswa,
dimana siswa diharapkan tidak hanya menemukan hal baru, namun juga
memahami dan mengingat konsep materi lebih lama. Abdurrahman (2002:20)

juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan tersebut, guru dapat
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mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan
sehingga memungkinkan siswa menemukan konsep dan prinsipnya sendiri.

Metode penemuan terbimbing merupakan cara yang dapat dilakukan
untuk menyampaikan ide atau gagasan melalui penemuan dan mengaitkan
antar konsep matematika (Khaidir 2016:104). Belajar dengan metode
penemuan ini memberikan interaksi antar siswa dan guru. Cara ini juga
membantu siswa untuk dapat membentuk cara kerja sama yang efektif, saling
berbagi informasi dan juga saling mengolah ide-ide dari orang lain (Amelia,
2019:65). Dengan metode ini, siswa didorong untuk dapat berpikir sendiri,
sehingga menemukan sesuatu berdasarkan data atau fakta yang diberikan oleh
guru. Penemuan yang dimaksud adalah siswa menemukan konsep ajar pada
suatu materi melalui bimbingan dan arahan dari guru, sebab sebagian besar
siswa masih membutuhkan konsep dasar materi untuk menemukan sesuatu
(Effendi, 2012:4). Guru memiliki peran sebagai petunjuk jalan dan membantu
siswa menemukan ide dan konsep dari materi yang dipelajari sebelumnya
untuk mendapatkan pengetahuan baru. Sedangkan siswa memiliki peran yang
juga cukup besar, dikarenakan dalam penemuan terbimbing ini, proses
pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru, namun pada siswa itu sendiri. Jika
siswa terlibat aktif dalam proses menemukan tersebut maka diharapkan siswa
memahami konsep materi dengan lebih baik dan materi pun dapat diingat
lebih lama.

Definisi guided discovery learning hampir sama dengan definisi dari
model discovery learning yaitu salah satu model dengan mengembangkan
cara belajar siswa yang aktif dengan menemukan sendiri dan menyelidiki
sendiri sehingga hasil belajar yang diperoleh akan bertahan lebih lama (Putri,
2017:92). Namun yang membedakan antara model guided discovery learning
dan model discovery learning adalah dalam penemuan terbimbing atau
guided discovery learning adanya keterlibatan guru dalam membimbing dan
memberi arahan kepada peserta didik dalam kegiatan belajar di kelas
sehingga siswa tidak mengalami kendala ataupun masalah dalam mempelajari
materi tersebut (Wijayanti, 2016:24).
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penemuan

terbimbing merupakan suatu cara untuk menyampaikan materi ajar yang

bertujuan untuk mengaktifkan siswa. Pada metode ini, siswa dituntut untuk

berpikir, menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah dari

langkah-langkah yang diberikan. Sehingga siswa tersebut dapat menemukan

hal baru, namun tetap dalam pengawasan dan bimbingan guru.

2.2.2

Langkah-Langkah Penemuan Terbimbing
Rohmawati (2014:17) mengatakan bahwa ada beberapa prosedur atau

langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar yang

menggunakan metode penemuan terbimbing, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Stimulasi.

Tahapan ini merupakan tahapan di mana siswa akan dihadapkan dengan
suatu pertanyaan yang menimbulkan kebingungannya, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan yang menimbulkan keinginan untuk
menyelidiki sendiri. Di sisi lain, guru dapat memulai kegiatan belajar
dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku dan kegiatan
lain yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Identifikasi Masalah

Tahapan ini merupakan tahapan di mana siswa diberikan kesempatan
untuk dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi sebanyak-
banyaknya, kemudian dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Pengumpulan Data

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengumpulkan
informasi.

Pengolahan Data

Mengolah data yang telah diperoleh oleh siswa.

Vertifikasi atau Pembuktian

Mengadakan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis.

Generalisasi atau Menarik Kesimpulan
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Mengadakan penarikan kesimpulan.

Sedangkan langkah-langkah penemuan terbimbing menurut Markaban

(2006:16) adalah:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang akan
menimbulkan salah tafsir.

Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses dan
menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, guru memberikan bimbingan
hanya seperlunya saja.

Siswa menyusus prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya.

Bila perlu, hasil prakiraan tersebut dapat diperiksa oleh guru. Hal ini
penting untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa sehingga terarah
ke hasil yang akan dicapai.

Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran prakiraan tersebut,
maka verbalisasi prakiraan tersebut sebaiknya juga diserahkan kepada
siswa untuk menyusunnya.

Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru menyediakan soal

latihan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar atau tidak.

Dari pendapat-pendapat mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan

penemuan terbimbing di atas, peneliti memodifikasi langkah-langkah penemuan

terbimbing menurut Rahmawati. Berikut langkah-langkah pembelajaran dengan

penemuan terbimbing yang akan peneliti lakukan:

Tabel 2.1 : Tahap-tahap metode penemuan terbimbing
(modifikasi Rohmawati, 2014:17)

No | Tahap-Tahap Kegiatan Siswa
Guru memulai kegiatan proses belajar mengajar di
dalam kelas dan membina suasana kelas menjadi
1 Stimulasi pembelajaran yang responsif. Guru menyajikan

informasi awal atau memberikan apersepsi kepada
siswa. Selain itu, guru mencoba merangsang dan
mengarahkan siswa untuk berpikir memecahkan
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masalah. Siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan rasa ingin tahunya, dengan cara guru
memberikan pertanyaan atau menganjurkan siswa
mengamati gambar atau membaca buku mengenai
materi yang akan dipelajari.

Setelah guru mencoba memancing rasa ingin tahu
siswa, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang
relevan, kemudian dipilih salah satunya dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis. Hipotesis adalah jawaban
sementara dari masalah yang dihadapi, dan hipotesis ini
perlu diuji kebenarannya.

Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencari dan mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan, yang nantinya akan berguna
untuk  membuktikan benar tidaknya hipotesis.
Mengumpulkan informasi ini dapat dilakukan dengan
membaca, mengamati objek, melakukan uji coba sendiri
dan sebagainya. Mengumpulkan data atau informasi ini
diperlukan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Pengolahan data ini merupakan kegiatan mengolah data
atau informasi yang telah diperoleh oleh siswa, baik
melalui membaca, mengamati, observasi dan
sebagainya, lalu ditafsirkan, ditabulasi, atau dengan
berbagai cara sehingga mendapatkan hasil yang dicapai.

Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang ditetapkan tadi dengan hasil penemuan.
Bila dianggap perlu, dalam tahap ini guru bisa ikut
berperan dalam memastikan bahwa pembuktian yang
dilakukan siswa sudah benar atau belum. Hal ini dapat
meyakinkan kebenaran dari langkah-langkah yang telah
dilakukan siswa, sehingga akan menuju ke arah yang
hendak dicapai.

5 Identifikasi
Masalah
3 Pengumpulan
Data
4 Pengolahan
Data
5 Vertifikasi atau
Pembuktian
Generalisasi
6 atau Menarik
Kesimpulan

Proses menarik kesimpulan ini dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk kejadian atau masalah yang
sama, namun tetap dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Setelah siswa menemukan apa yang dicapai
atau dicari, guru dapat memberikan soal tambahan
untuk memeriksa hasil penemuan itu benar.

Langkah-langkah metode penemuan terbimbing yang dimodifikasi

adalah langkah-langkah yang dibuat lebih terperinci oleh peneliti. Sehingga

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan metode penemuan
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terbimbing ini akan lebih mudah dilakukan dan lebih jelas aktivitas apa yang

dilakukan dalam setiap langkah-langkahnya.

221

Kelebihan dan Kekurangan dari Metode Penemuan Terbimbing

Kelebihan dari metode penemuan terbimbing menurut Fatayati

(2012:13) adalah:

1)

2)

3)

4)

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
terjadi di dalam kelas.

Menimbulkan dan menanamkan sifat ingin mencari tahu dan
menemukan di dalam diri siswa tersebut.

Menciptakan interaksi antara sesama siswa, dan siswa dengan guru
sehingga siswa juga dapat berlatih menggunakan bahasa Indonesia yang
baik.

Materi yang dipelajari akan mudah membekas dan diingat oleh siswa

karena siswa dilibatkan dalam proses menemukannya.

Sedangkan kekurangan dari metode penemuan terbimbing adalah:

1)
2)

3)

Untuk materi tertentu, akan menyita waktu yang lama.

Tidak semua siswa mampu mengikuti metode penemuan terbimbing,
karena beberapa siswa ada yang cenderung lebih mengerti dengan
metode ceramah.

Tidak semua materi akan cocok dengan menggunakan metode ini.

Untuk membimbing siswa secara keseluruhan akan sangat sulit jika

dilakukan secara individu, dan prosesnya akan memakan waktu yang lama. Hal

ini dapat menghambat proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran

dapat dilakukan secara berkelompok. Dengan demikian, bisa disimpulkan

bahwa pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing ini merupakan

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk mencoba menemukan

informasi atau pengetahuan yang diharapkan namun tetap dalam bimbingan

dan juga parahan yang diberikan oleh guru.
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2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran

Menurut Sugiyono (2016:) instrumen yang valid adalah instrumen yang
mampu mengukur hal yang diinginkan oleh peneliti dan dapat menunjukkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Sedangkan perangkat pembelajaran yang
dinyatakan valid menurut Yuniarti (2014:915) adalah jika perangkat yang
dikembangkan tersebut didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan adanya
konsistensi internal. Perangkat pembelajaran yang dinyatakan valid jika hasil
dari penilaian validator termasuk kategori baik. Data yang dikatakan valid
apabila data yang didapat tidak berbeda dari data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian (Sugiyono, 2014:361).

Validitas dalam penelitian ini adalah validitas teoritik yaitu validasi yang
dilakukan oleh para ahli. Menurut Erman (2003:104) validitas teoritik adalah
validitas alat evaluasi yang dilakukan berdasarkan pertimbangan logika atau
teoritik. Dalam penelitian ini, aspek yang akan divalidasi adalah rumusan
indikator, materi, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penjelasan
apersepsi dan motivasi, alokasi waktu dan kesesuaian bahasa yang digunakan.

Kegiatan Validitas akan dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi
yang bertujuan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid. Pada
penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan divalidasi adalah RPP dan
LKPD. Validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan suatu produk yang
dihasilkan. Pada tahap ini, akan dilakukan revisi untuk memperoleh masukan

agar adanya perbaikan dalam perangkat pembelajaran.

2.4 Penelitian Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2018) dengan judul
"Pengembangan Perangkat Berbasis Penemuan Terbimbing pada Materi
Bilangan untuk Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru™
dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran
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matematika berbasis penemuan terbimbing berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang sudah teruji
kelayakannya (valid dan praktis).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Trisandi, (2016) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Penemuan Terbimbing
pada Pokok Bahasan Fungsi Kelas VIII SMP Babussalam Pekanbaru”
dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi Fungsi
berupa Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) yang teruji kelayakannya (cukup valid, sangat praktis).

3. Penelitian yang dilakukan Wijayanti (2016) dengan judul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Statistika dan Peluang dengan Metode Penemuan
Terbimbing Berorientasi Kurikulum 2013 untuk Siswa Kelas X dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran statistika dan peluang dengan
metode penemuan terbimbing yang berorientasi pada Kurikulum 2013
untuk siswa kelas X telah memenuhi kriteria valid, praktis, sehingga layak

untuk digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing dapat menghasilkan perangkat pembelajaran yang teruji kriteria
valid dan praktis sehingga layak untuk digunakan dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang akan digunakan adalah penelitian pengembangan
(Research and Development). Menurut Sugiyono (2017:407) bentuk penelitian ini
adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Setyosari (2015:275) berpendapat bahwa
tujuan pengembangan adalah menghasilkan suatu produk berdasarkan temuan-
temuan dari serangkaian kegiatan uji coba yang seterusnya dilakukan revisi untuk
kemudian mendapatkan produk yang memadai dan tepat digunakan.

Dari pendapat di atas, bentuk penelitian ini merupakan suatu proses untuk
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada
sebelumnya yang telah teruji kevalidan dan kepraktisannya. Dan dalam penelitian
ini, peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa RPP, dan LKPD untuk
membantu guru dalam proses pembelajaran dan membantu siswa memahami

materi tentang sistem persamaan linier tiga variabel.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Gedung FKIP A UIR lantai II.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap di tahun ajaran 2020/2021.

3.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah tiga validator, yakni dua dosen pendidikan

matematika di UIR dan guru matematika kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru.
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3.4 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah RPP dan LKPD pada materi
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel di kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru.

3.5 Prosedur Penelitian

Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika, peneliti
menggunakan model pengembangan Research and Development (R&D),
dikarenakan model ini memiliki tahapan yang sistematis. Secara umum gambaran
langkah-langkah penelitian pengembangan R & D menurut Sugiyono (2017:409)
dapat dilihat dari gambar berikut:

Potensi dan Pengumpulan \_,\ Desain N Validasi
Masalah ||::> Data ’—l/ Produk |—|/ Desain

Uji Coba Revisi Uji Coba
Pemakaian Produk Produk

Revisi Produksi Masal
Produk

Revisi
Desain

Gambar 3.1. Model Research and Development (Sugiyono, 2017:409)

Berdasarkan tahap-tahap dari model pengembangan Research and
Development di atas, pada prosedur penelitian, peneliti melakukan beberapa
modifikasi. Peneliti membatasi langkah-langkah penelitian hanya sampai validasi
desain pada subjek terbatas dilakukan revisi produk, dan diperolehlah produk
akhir yang teruji kelayakannya. Hal ini dilakukan karena saat peneliti melakukan
penelitian ini, kondisi sedang mengalami masa pandemi virus covid-19.
Dikarenakan status pandemi tersebut, pemerintah tidak mengizinkan dilakukannya
pembelajaran tatap muka, sehingga pembelajaran hanya dilakukan secara daring.
Pemerintah juga melarang diadakannya kegiatan yang mengakibatkan
berkumpulnya banyak orang. Oleh sebab itu, langkah uji coba produk tidak dapat
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dilakukan dan hanya terbatas sampai validasi desain yang akan dilakukan oleh

validator ahli untuk mendapatkan uji kelayakannya. Untuk lebih jelasnya,

langkah-langkah penelitian Research and Development yang sudah dimodifikasi

dapat dilihat pada gambar berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain N Validasi
Masalah Data Produk |—| pd Desain

Revisi
Desain

Produksi
Akhir

Gambar 3.2. Langkah-Langkah Model Pengembangan Research and
Development (Sesudah dimodifikasi)

Setelah modifikasi yang dilakukan pada tahapan R&D tersebut, maka

penelitian pengembangan ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1)

2)

Potensi Masalah

Penelitian ini diawali dengan adanya potensi dan masalah. Menurut
Sugiyono (2017:409) potensi merupakan segala sesuatu yang memiliki
kemampuan untuk dikembangkan, hal-hal tersebut memiliki kemungkinan
untuk dapat dikembangkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan
masalah adalah adanya penyimpangan antara yang diharapkan dengan hal
yang terjadi. Masalah juga suatu lingkup yang menjadi perhatian, bisa
berupa suatu kondisi yang ingin diperbaiki, atau kesulitan yang ingin
dihilangkan.

Potensi dan masalah dapat ditemukan dari laporan penelitian yang
dilakukan orang lain, ataupun ditemukan sendiri dengan melakukan

kegiatan observasi maupun wawancara.
Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah dapat ditujukan secara faktual, langkah

selanjutnya yang dilakukan adalah mengumpulkan berbagai informasi yang

22




3)

4)

5)

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang
diharapkan dapat mengatasi masalah yang dipaparkan tersebut. Peneliti
mengumpulkan data yang ada pada potensi dan masalah yang mendukung,
untuk kemudian dapat dikembangkan dalam pembelajaran dengan metode

yang dipilih sesuai dengan kurikulum yang digunakan di tempat penelitian.

Desain Produk

Setelah melakukan pengumpulan data dari potensi dan masalah yang
ada di tempat penelitian, langkah selanjutnya adalah membuat rancangan
desain produk yang akan dikembangkan. Desain produk dilakukan dengan
membuat rancangan perangkat pembelajaran dengan berdasarkan
perumusan kompetensi dasar, menyusun materi, memperhatikan
penyusunan dan pengembangan perangkat. Rancangan desain produk yang
baru dibuat berdasarkan penilaian dari produk lama. Desain produk ini
masih bersifat hipotetik, karena efektivitasnya belum teruji dan dapat

diketahui setelah dilakukannya pengujian.

Validasi Desain

Setelah merancang desain perangkat pembelajaran, langkah selanjutnya
adalah validasi dari desain produk. Validasi desain merupakan proses
kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk yang didesain sebelumnya
sudah efektif atau belum. Validasi desain dilakukan oleh tenaga ahli, yang
dalam penelitian ini akan dilakukan oleh dosen pembimbing dan beberapa
validator yang kompeten di bidangnya. Validasi ini dilakukan untuk melihat
kesesuaian atau ketepatan yang akan di ukur dengan menggunakan lembar

validasi.

Revisi Desain
Setelah melakukan proses validasi oleh validator ahli, maka akan
terlinat kelemahan atau kekurangan dari perangkat pembelajaran yang

dirancang. Kelemahan dan kekurangan tersebut selanjutnya akan diperbaiki
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dan direvisi sesuai dengan saran validator ahli. Revisi akan terus dilakukan
sampai diperoleh perangkat pembelajaran yang dinyatakan valid dan layak

diujicobakan menurut validator ahli.

6) Produk Akhir
Setelah dilakukan beberapa revisi hingga menghasilkan produk akhir
yang dalam penelitian ini akan dihasilkan perangkat pembelajaran yang

dinyatakan valid dan layak oleh validator.

3.6 Teknik dan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data-data
dalam penelitian ini adalah lembar validasi data yang akan dinilai oleh validator
ahli. Pengujian perangkat pembelajaran matematika yang telah dirancang, dapat
dinilai dengan lembar validasi. Lembaran yang digunakan untuk memvalidasi
produk yang akan dikembangkan. Lembar validasi ini adalah uji validitas yang
akan diberikan kepada validator ahli. Validator tersebut terdiri dari 3 orang ahli,
yaitu 2 orang dosen FKIP Matematika UIR dan 1 orang guru matematika kelas X
SMA Negeri 9 Pekanbaru. Angket uji validitas bertujuan untuk mengukur
kevalidan perangkat yang dikembangkan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Data yang didapat dari penelitian ini bersumber dari para ahli, yaitu dosen
matematika dan guru matematika kelas X di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Produk
yang dihasilkan akan ditujukan kepada ahli untuk ditelaah lebih lanjut, dan para
ahli akan memberikan data, perbaikan dan saran dengan mengisi lembar validasi

yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini.

3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif yang mendeskipsikan validitas perangkat pembelajaran matematika
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yang dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

Data yang diperolen dan dikumpulkan, kemudian dianalisis secara

deskriptif. Peneliti merevisi berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen

penilaian tersebut ditentukan dari nilai rata-rata skor yang diberikan validator.

Menurut Akbar (2013:158), dalam analisis tingkat validasi secara deskriptif,

digunakan rumus berikut :

Va, = e X 100%
TS 0
%4 = ISe X 100%
2N Tsh &
%4 = ISe X 100%
& B Tsh 0
vV = ISe X 100%
% T T g

Setelah masing-masing uji validasi dan hasilnya diketahui, maka peneliti

dapat melakukan perhitungan validitas gabungan ke dalam rumus berikut:

Keterangan:

V
Va,
Va,
Vas
Va,
n
Tsh
TSe

V= o=+ VeV gL Bt Vi
n

=...0p

= Validasi gabungan

= Validasi dari ahli 1

= Validasi dari ahli 2

= Validasi dari ahli 3

= Validasi dari ahli n

= Banyak ahli validasi

= Total skor maksimal yang diharapkan

= Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Tabel 3.1. Kriteria penilaian validitas perangkat pembelajaran

No | Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 | 8501% — 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi

2 70,01% — 85% Valid, dapat digunakan namun memerlukan

revisi kecil

3 50,01% — 70% Kurang valid, disarankan untuk tidak

digunakan karena memerlukan banyak revisi

4 01,00% — 50% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan

Sumber: Modifikasi Akbar(2013:157)
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Instrumen penilaian perangkat pembelajaran dapat digunakan jika kriteria
yang didapat adalah kategori sangat valid atau valid.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran pada materi
sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode penemuan terbimbing
berdasarkan langkah-langkah penelitian pengembangan R&D vyang telah
dimofikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun penjabaran langkah-
langkah penelitian pengembangan ini sebagai berikut:
4.1.1 Potensi dan Masalah
Potensi adalah sesuatu hal yang apabila dikembangkan akan
menghasilkan nilai tambah. Sedangkan masalah adalah adanya
penyimpangan antara yang diharapkan dengan apa yang terjadi. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara langsung saat kegiatan
PPL beberapa waktu lalu di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Kegiatan observasi
ini peneliti lakukan untuk memperoleh informasi tentang potensi dan juga
masalah yang ada di sekolah ini. Selain itu, peneliti juga melakukan
wawancara tidak terstruktur dengan guru matematika kelas X pada tanggal
01 Oktober 2020 melalui via sambungan telepon. Dari observasi dan
wawancara tersebut, ditemukan beberapa potensi dan masalah yang terjadi
dan telah peneliti rangkum yaitu:
Potensi
1. Guru telah mengikuti berbagai pelatihan guru untuk menyusun
perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD.
2. Guru telah menggunakan perangkat pembelajaran dengan kurikulum
2013.
3. Langkah-langkah dalam RPP yang digunakan guru telah mendekati
langkah saintifik.
4. Sebagian besar siswa cukup aktif dalam proses belajar jika diberi

interaksi yang menarik untuk siswa.
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Masalah

1. Guru mengerti langkah saintifik namun saat pelaksanaannya di

dalam kelas, guru masih mendominasi proses belajar mengajar
sehingga membuat siswa kurang aktif dan menerima informasi dari

guru saja.

. Guru masih kurang mengenal berbagai model pembelajaran lainnya,

sehingga situasi belajar di dalam kelas hanya terpaku pada guru yang
mengajar dengan metode ceramah, siswa yang menyimak, dan
pemberian tugas. Meskipun, sekolah sudah menerapkan sistem

belajar dengan kurikulum 2013.

. Guru mengetahui adanya metode penemuan terbimbing, tapi belum

pernah melakukannya dengan maksimal, sebab menurut penuturan
guru matematika tersebut, LKPD yang disediakan oleh penerbit tidak
sesuai dengan metode penemuan terbimbing tersebut.

LKPD yang digunakan siswa dalam belajar kurang menarik siswa
untuk dapat aktif dalam belajar. Karena, LKPD yang digunakan
adalah LKPD cetakan penerbit dan cenderung berwarna abu-abu
(tidak berwarna). Pada LKPD tersebut, diberikan beberapa contoh
soal dan penjelasan penyelesaiannya yang kurang jelas, sehingga
siswa tidak memahami dengan pasti apa materi yang diajarkan.
Ketika siswa diberi soal yang memiliki tingkat kesulitan sedikit lebih
tinggi daripada contoh-contoh soal yang tertera pada LKPD tersebut,
siswa menjadi kesulitan untuk menyelesaikannya.

Berdasarkan informasi dari observasi peneliti selama PPL dan

wawancara yang peneliti lakukan dengan guru matematika kelas X tersebut,

terdapat beberapa solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu:

1.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum
2013 dan menggunakan pendekatan saintifik.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menambahkan

metode penemuan terbimbing didalamnya. Metode ini berisikan
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4.1.2

beberapa tahapan dalam prosesnya, yaitu: (1) Stimulasi, untuk
memberikan rangsangan kepada siswa agar siswa memiliki keinginan
untuk menyelidiki sendiri; (2) Identifikasi masalah, untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidetifikasi masalah dan
menyusun hipotesis; (3) Pengumpulan Data, siswa mengumpulkan
data/informasi yang relevan dari berbagai sumber; (4) Pengolahan
Data, siswa bersama kelompoknya mengolah data dengan berbagai
cara untuk menemukan jawaban; (5) Pembuktian, untuk siswa
mengetahui bahwa proses yang dilakukannya telah benar atau belum
dan guru memberikan soal tambahan untuk menguji hasil yang
didapat oleh siswa tersebut; (6) Kesimpulan, siswa menyimpulkan
hasil kegiatan belajar dan mempresentasikan di depan teman-

temannya.

. Perangkat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing akan

membuat siswa lebih memahami materi yang diajarkan, sebab dalam
prosesnya siswa dibimbing untuk menemukan dan menyelesaikan

masalah tersebut.

. Peneliti membuat LKPD yang digunakan untuk peserta didik dengan

warna dan tampilan yang lebih menarik agar siswa lebih semangat
dalam belajar. LKPD ini juga berisi langkah-langkah penemuan
terbimbing yang dibuat lebih sederhana sehingga siswa dapat
mengikuti langkah-langkah dalam pengerjaan soal dalam LKPD

dengan lebih mudah.

Pengumpulan Data
Setelah dilakukan tahap potensi dan masalah, tahap selanjutnya yang

dilakukan adalah pengumpulan data yang menunjang pengembangan perangkat

pembelajaran. Data yang dikumpulkan berupa RPP dan LKPD (cetakan

penerbit) yang digunakan guru untuk disesuaikan dengan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan

informasi dari hasil observasi selama peneliti melakukan PPL dan dari
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wawancara yang dilakukan bersama guru Matematika kelas X di sekolah
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara tidak terstruktur
dengan guru dan salah satu siswa kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru, diperoleh
informasi bahwa guru sudah memahami pembelajaran dengan kurikulum 2013
namun belum maksimal menerapkannya di dalam kelas sehingga guru
cenderung pada cara konvensional yaitu dengan ceramah sehingga kurangnya
interaksi siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. LKPD
yang dikerjakan siswa hanya berasal dari cetakan penerbit yang tidak membuat
siswa tertarik untuk belajar di dalam kelas. Guru kurang berinisiatif untuk
membuat LKPD sendiri yang dapat membuat siswa kurang aktif di dalam

kelas.

4.1.3 Desain Produk

Pada tahap desain produk, peneliti menyesuaikan RPP yang
dikembangkan dengan silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan tujuan pembelajaran yang digunakan. Sedangkan untuk LKPD dirancang
berdasarkan RPP. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
sistem persamaan linear tiga variabel. Desain penyajian RPP dan LKPD
disusun secara sistematis. Pada LKPD terdapat judul materi, tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, waktu pengerjaan dan petunjuk
yang berisikan langkah-langkah yang dapat menuntun siswa menyelesaikan

masalah yang ada pada LKPD.

1. Kesesuaian Produk

Desain dari perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan ini
disesuaikan dengan metode penemuan terbimbing. Metode penemuan
terbimbing ini memiliki 6 langkah dalam proses pembelajarannya, yaitu:
1) Stimulasi; 2) Identifikasi masalah; 3) Mengumpulkan Data; 4)
Mengolah data; 5) Pembuktian; dan 6) Kesimpulan. Pada pengembangan
perangkat ini, peneliti mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan
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sistem persamaan linear tiga variabel dengan cara substitusi, eliminasi

dan gabungan (substitusi dan eliminasi).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan
dalam tiga pertemuan, dengan sub materi yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

1) Pada pertemuan pertama (RPP 1), untuk materi penyelesaian sistem
persamaan linear tiga variabel dengan metode substitusi untuk
alokasi waktu 2 x 45 menit.

2) Pada pertemuan kedua (RPP 2), untuk materi penyelesaian sistem
persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi untuk
alokasi waktu 2 x 45 menit.

3) Pada pertemuan ketiga (RPP 3), untuk materi penyelesaian sistem
persamaan linear tiga variabel dengan metode gabungan (substitusi

dan eliminasi) untuk alokasi waktu 2 x 45 menit.

Sedangkan untuk susunan RPP yang akan dikembangkan, langkah-
langkahnya disusun secara sistematis disesuaikan dengan RPP
kurikulum 2013 dengan metode penemuan terbimbing. Berikut adalah
desain dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
dikembangkan:
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A. KOMPETENSI INTI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN - X

(RPP —X)
Sekolah e
Mata Pelajaran  t e
Kelas/Semester e e et en e enenn » Identitas Mata
Materi T Pelajaran
Alokasi Waktu :

Kompetensi inti berisi aspek sikap,

""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" pengetahuan dan keterampilan dan
""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" » harus dipelajari peserta didik

........................................................................................ Menuliskan KD dan

................................................................................ - Indikator yang harus

........................................................................................ dicapai oleh peserta didik

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

TUJUAN PEMBELAJARAN
(Proses dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa sesuai dengan KD)

MATERI PELAJARAN
a) Fakta

b) Konsep -‘ Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan

c) Prinsip prosedur yang relevan dan sesuai dengan indikator
d) Prosedur

METODE PEMBELAJARAN
(Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk mewujudkan suasana belajar yang
sesuai sehingga siswa mencapai tujuan pembelajaran)

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
(Berisi media yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut dan sumber
belajar relevan apa saja yang digunakan)

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

- Kegiatan Awal
(Kegiatan pendahuluan yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi siswa)

- Kegiatan Inti
(Kegiatan yang berisi proses pembelajaran untuk mencapai KD. Pada RPP ini,
kegiatan inti berisi langkah-langkah dari metode penemuan terbimbing, yaitu
stimulasi, identifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, pembuktian,
dan kesimpulan)

- Kegiatan Penutup
(Kegiatan untuk mengakhiri pembelajaran seperti rangkuman, ataupun refleksi)

PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
(Berisi instrumen penilaian hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator)
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Gambar 4.1 Model RPP yang dikembangkan

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan berisi
masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Masalah
tersebut ditampilkan dengan tujuan agar peserta didik dapat
menghubungan konsep materi yang dipelajari dengan lingkup kehidupan
sehari-harinya. Masalah dalam LKPD tersebut diselesaikan dengan tugas
kelompok, sehingga siswa dapat saling bertukar informasi untuk
mendapatkan konsep dan jawaban dari masalah yang diberikan pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel.

Pada LKPD yang dikembangkan, juga dibagi untuk tiga pertemuan
dengan pembagian sub materi sebagai berikut:

1) Pada pertemuan pertama (LKPD 1), diberikan waktu 55 menit pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode
substiusi.

2) Pada pertemuan kedua (LKPD 2), diberikan waktu 55 menit pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode
eliminasi.

3) Pada pertemuan ketiga (LKPD 3), diberikan waktu 55 menit pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode
gabungan (substitusi dan eliminasi).

Sama halnya dengan RPP, pada LKPD yang dikembangkan akan
disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan metode pembelajaran
yang digunakan yaitu metode penemuan terbimbing. Sehingga dalam
penyusunannya, LKPD tersebut berisikan kegiatan atau aktivitas dari
langkah-langkah penemuan terbimbing yang dilakukan siswa secara
berkelompok. Berikut adalah desain dari LKPD dengan metode
penemuan terbimbing yang dikembangkan:
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(JUDUL MATERI PADA LKPD)

f IDENTITAS LKPD yang berisikan: \
Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas
Tujuan Pembelajaran

=

IDENTITAS KELAS yang berisikan: \

KELAS

NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

1.

2. KETERANGAN
3. WAKTU

o 3/

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

PROSEDUR KERJA

Berisi langkah-langkah kegiatan LKPD dengan metode penemuan
terbimbing. Dimulai dengan langkah Stimulasi yang berisi rubrik
kegiatan untuk memancing siswa berpikir tentang masalah kontekstual
yang diberikan. Kemudian, langkah mengumpulkan data yang berisi
kegiatan untuk membuat siswa mengumpulkan informasi apa saja
yang didapat dari masalah yang diberikan. Lalu Mengolah Data, yang
berisi kegiatan siswa mengolah informasi yang didapat sebelumnya
sesuai dengan diskusi dari kelompoknya. Langkah selanjutnya adalah
Pembuktian, yang berisi kegiatan dimana siswa membuktikan hasil
jawaban dari masalah yang diberikan sebelumnya berdasarkan hasil
hipotesis yang mereka tentukan. Pada tahap ini, guru bisa memberikan
bimbingan kepada siswa agar jawaban akhir yang didapat tidak keliru.
Langkah terakhir adalah Kesimpulan, yang berisi kegiatan dimana
siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi yang mereka lakukan dari
permasalahan yang diberikan, kemudian mempresentasikannya di
depan kelas.
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414  Validasi Desain

Setelah perangkat pembelajaran selesai dibuat, langkah selanjutnya
adalah melakukan proses validasi. Pada tahap ini, perangkat pembelajaran
matematika yang berupa RPP dan LKPD divalidasi oleh tiga validator yaitu
dua validator berasal dari dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu
validator adalah guru matematika kelas X di SMA Negeri 9 Pekanbaru.

Pengujian validasi ini dilakukan untuk merevisi berbagai kelemahan
yang terdapat pada perangkat pembelajaran matematika yaitu RPP dan LKPD
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. Adapun proses validasi
dilakukan oleh validator dengan cara memberikan saran dan masukan terhadap
perangkat pembelajaran dan mengisi lembar validasi yang telah disediakan
oleh peneliti. Berikut adalah hasil penilaian yang diberikan oleh validator
terhadap perangkat pembelajaran matematika yang dibuat oleh peneliti:

1. Validasi RPP

Validasi RPP yang dilakukan oleh validator ahli dianalisis dari
setiap aspek pada penyusunan RPP tersebut. Berikut hasil analisis
validasi dari setiap aspek dalam penyusunan:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Aspek RPP

Aspek yang Persentase Validasi (%) Rata- Katedori
dinilai RPP-1 | RPP-2 | RPP-3 | rata (%) g
Kelengkapan Sanaat
Komponen 95,37 96,29 96,29 95,98 Vaﬁ q
Sistematika RPP
Kesesuaian KD,
KI, Indikator dan Sangat
Materi 86,67 88,33 88,33 87,77 valid
Pembelajaran
Aspek yang 83,33 | 8333 | 8333 | 83,33 Valid
Disajikan
Aspek Penemuan Sangat
Terbimbing 88,09 89,28 90,47 89,28 valid
Sangat
Aspek Bahasa 87,5 87,5 87,5 87,5 valid
Aspek Waktu 8333 | 8333 | 875 | 8472 S\‘j‘;‘ﬁgt
Sangat
Rata-Rata Total (%0) 88,09 Valid
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Dapat dilihat dari tabel 4.41, bahwa hampir semua aspek
memiliki Kriteria sangat valid dengan rata-rata persentase yang beragam.
Namun, aspek kelengkapan komponen sistematika RPP memiliki
persentase yang paling tinggi dari semua aspek lainnya yaitu 95,98%.
Sedangkan aspek “yang disajikan” memperoleh persentase paling rendah
dengan rata-rata 83,33 % dengan kriteria valid. Namun, dapat dilihat
bahwa rata-rata dari keseluruhan aspek dari ketiga RPP yang
dikembangkan memiliki kategori yang sangat valid dengan rata-rata
persentase 88,09%.

Untuk dapat melihat lebih jelas persentase dari hasil validasi RPP

di setiap aspeknya, berikut diagram batang yang disajikan:

100 9558 87,77 89,28 87,5
P90 | 83,33 [ . 84,72
e 80
r 70
s 60
e 50
n 40
t 30
a 20
s 10
e 0
Kelengkapan Kesesuaian Aspek yang Aspek Aspek  Aspek Waktu
komponen KD, KI, disajikan Penemuan Bahasa
RPP Indikator dan Terbimbing
Materi

M Sangat Valid H Valid

Gambar 4.3 Diagram Analisis Aspek pada RPP

Setelah analisis pada setiap aspek RPP, selanjutnya dapat dilihat
hasil validasi dari setiap RPP yang dilakukan oleh ketiga validator. Hal
ini bertujuan agar terlihat hasil persentase dan kriteria yang diperoleh

RPP di setiap pertemuan.
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Tabel 4.2. Hasil Validasi RPP (Pertemuan-1)PP

. Skor Skor Persentase .
No | Validator Empiris | Maksimal (%) Kategori
1 | Validator 1 102 124 82,25 Valid
2 | Validator 2 113 124 91,12 Sangat Valid
3 | Validator 3 116 124 93,54 Sangat Valid
Sangat
Total 331 372 88,97 Valid

Berdasarkan tabel 4.2, terlihat bahwa hasil dari validasi RPP pada
pertemuan-1 dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan
menggunakan metode substitusi termasuk kriteria sangat valid dengan

rata-rata persentase yang diperoleh adalah 88,97%.

Tabel 4.3. Hasil VValidasi RPP (Pertemuan-2)

) Skor Skor Persentase .
No | Validator Empiris | Maksimal (%) Kategori
1 | Validator 1 102 124 82,25 Valid
2 | Validator 2 114 124 91,93 Sangat Valid
3 | Validator 3 118 124 95,16 Sangat Valid
Sangat
Total 334 372 89,78 Valid

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa hasil dari validasi RPP pada
pertemuan-2 dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan
menggunakan metode eliminasi termasuk kriteria sangat valid dengan

rata-rata persentase yang diperoleh adalah 89,78%.

Tabel 4.4. Hasil Validasi RPP (Pertemuan-3)

. Skor Skor Persentase .
No | Validator Empiris | Maksimal (%) Kategori
1 | Validator 1 102 124 82,25 Valid
2 | Validator 2 114 124 91,93 Sangat Valid
3 | Validator 3 120 124 96,77 Sangat Valid
Sangat
Total 336 372 90,32 Valid

Berdasarkan tabel 4.4, terlihat bahwa hasil dari validasi RPP pada

pertemuan-3 dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan
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menggunakan metode gabungan (substitusi dan eliminasi) termasuk
kriteria sangat valid dengan rata-rata persentase yang diperoleh adalah
90,32%.

Keterangan:

Validator 1 : NY

Validator 2 : RQ

Validator 3 : HF

Sedangkan hasil analisis keseluruhan lembar validasi RPP dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Hasil Keseluruhan Analisis Validasi RPP

; Persentase Validasi (%) Rata- .
Validator e T Rpp2 | RPP3 | Rata (%) | fearegort
Validator 1 | 82.25 82.25 82.25 82.25 Valid
Validator 2 | 91,12 91,93 91,93 91,67 Sangat

Valid
validator3 | 9354 | 9516 | 96,77 9516 | Sangat

Valid
Rata-Rata | 88,97 89,78 90,31 89,69 Sangat

Valid

Hasil analisis keseluruhan RPP ini juga ditampilkan dalam bentuk
diagram batang, sebagai berikut:

100
96,77

95,16

95

90

85

80

75

70
RPP 1 RPP 2 RPP 3

M Validator 1 ® Validator 2 i Validator 3

Gambar 4.4 Diagram analisis keseluruhan RPP
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Hasil analisis data dari hasil validasi RPP dengan metode
penemuan terbimbing oleh setiap validator memiliki persentase yang
berbeda dalam setiap pertemuan. Namun, hasil rata-rata dari keseluruhan
analisis RPP dalam tiga pertemuan memiliki kategori sangat valid dengan
persentase rata-rata keseluruhan 89,69% sehingga dapat disimpulkan
bahwa RPP ini dapat digunakan dengan revisi kecil.

. Validasi LKPD

Validasi LKPD yang dilakukan oleh validator ahli dianalisis dari
setiap aspek pada penyusunan LKPD tersebut. Berikut hasil analisis
validasi dari setiap aspek dalam penyusunan:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Aspek LKPD

| &, W Persentase Validasi (%) Rata-
PeKYand ™ KPD [ LKPD | LKPD Kategori
dinilai rata (%)
i 2 3
IStEanY 8452 | 77,38 | 7976 | 80,55 Valid
Disajikan
Aspek Bahasa | 83,33 81,94 81,94 82,4 Valid
Format LKPD | 91,67 | 875 | 8333 | 875 Sangat
Valid
Aspek
Penemuan 86,9 79,76 79,76 82,14 Valid
Terbimbing
Rata-Rata Total (%) 83,14 Valid

Dapat dilihat dari tabel 4.9, bahwa aspek format LKPD memiliki
persentase paling tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya yaitu dengan
rata-rata 87,5% dan kriteria sangat valid. Sedangkan aspek isi yang
disajikan memperoleh persentase paling rendah dengan rata-rata 80,55%.
Namun, dapat dilihat bahwa rata-rata dari keseluruhan aspek dari ketiga
LKPD yang dikembangkan memiliki kategori yang valid.

Untuk dapat melihat lebih jelas persentase dari hasil validasi

LKPD di setiap aspeknya, berikut diagram batang yang disajikan:
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Aspek Penemuan

Terbimbing

Gambar 4.4 Diagram analisis aspek LKPD

Setelah analisis pada setiap aspek LKPD, selanjutnya dapat dilihat

hasil validasi dari setiap LKPD yang dilakukan oleh ketiga validator.

Hal ini bertujuan agar terlihat hasil persentase dan kriteria yang diperoleh

LKPD di setiap pertemuan.
Tabel 4.7 Hasil Validasi LKPD (Pertemuan-1)

! Skor Skor Persentase .
No | Validator Empiris | Maksimal (%) Kategori
1 | Validator 1 66 88 9] Valid
2 | Validator 2 78 88 88,63 Sangat Valid
3 | Validator 3 82 88 93,18 Sangat Valid
Total 226 264 85,6% SRlEL
Valid

Berdasarkan tabel 4.7, terlihat bahwa hasil dari validasi LKPD

pada pertemuan-1 dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel

dengan menggunakan metode substitusi termasuk kriteria sangat valid

dengan rata-rata persentase yang diperoleh adalah 85,6%.
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Tabel 4.8 Hasil Validasi LKPD (Pertemuan-2)

. Skor Skor Persentase .

No | Validator Empiris | Maksimal (%) Kategori
1 | Validator 1 66 88 75 Valid
2 | Validator 2 65 88 73,86 Valid
3 | Validator3 | 81 88 92,04 Sangat
Valid
Total 212 264 80,3 Valid

Berdasarkan tabel 4.8, terlihat bahwa hasil dari validasi LKPD

pada pertemuan-2 dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel
dengan menggunakan metode eliminasi termasuk kriteria valid dengan
rata-rata persentase yang diperoleh adalah 80,3%.

Tabel 4.9 Hasil Validasi LKPD (Pertemuan-3)

No | Validator E%kpoi::is Me?li(s ?:nal Peris/: )t g:e Kategori
1 | Validator 1 66 88 75 Valid
2 | Validator 2 66 88 75 Valid
3 | Validator3 | 81 88 92,04 Sangat

Valid
Total 213 264 80,68 Valid

Berdasarkan tabel 4.9, terlihat bahwa hasil dari validasi LKPD
pada pertemuan-3 dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel
dengan menggunakan metode gabungan (substitusi dan eliminasi)

termasuk kriteria valid dengan rata-rata persentase yang diperoleh adalah

80,68%.

Keterangan:

Validator 1 : NY
Validator 2 : RQ
Validator 3 : HF

Untuk hasil analisis keseluruhan lembar validasi LKPD dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Validasi LKPD

Persentase Validasi (%0) Rata-
Validator | LKPD | LKPD | LKPD Rata Kategori
1 2 3 (%)
Validator 1 75 75 75 75 Valid
Validator 2 | 88,63 73,86 75 79,16 Valid
Validator 3 | 93,18 92,04 92,04 92,42 Sangat Valid
Rata-Rata 85,6 80,3 80,68 82,19 Valid

Hasil analisis keseluruhan RPP ini juga ditampilkan dalam bentuk
diagram batang, sebagai berikut:

100

3,18 92,04 92,04
90

80
70
60
50
40
30
20
10

0

LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3
M Validator 1 ® Validator 2 d Validator 3

Gambar 4.6 Diagram analisis keseluruhan LKPD

Hasil analisis data dari hasil validasi LKPD dengan metode
penemuan terbimbing oleh setiap validator memiliki persentase yang
berbeda dalam setiap pertemuan. Namun, hasil rata-rata dari keseluruhan
analisis LKPD dalam tiga pertemuan adalah 82,19% dan memiliki
kategori valid sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD ini dapat
digunakan dengan revisi kecil.
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4.1.5

Revisi Desain

Pada tahap Validasi sebelumnya, peneliti mendapat beberapa

saran dari validator 1, 2 dan 3 untuk melakukan perbaikan pada perangkat
pembelajaran (RPP dan LKPD) yang peneliti kembangkan. Dari ketiga
pendapat validator tersebut, peneliti telah merangkum saran ke dalam
beberapa aspek. Adapun saran dari Validator dan hasil revisi perangkat
pembelajaran dijelaskan sebagai berikut:

1. Revisi RPP

Tabel 4.11 Hasil Komentar/Saran dan Revisi RPP

Aspek Komentar/Saran dan Revisi
Kelengkapan
Komponen .
Sisteraatika Tidak ada komentar
RPP
Kesesuaian
KD, KiI,
Indikator, dan Tidak ada komentar
Materi
Pembelajaran
Aspek yan .
D?saj iiang Tidak ada komentar
Komentar/Saran:
Deskripsikan secara rinci penjelasan pada setiap langkah
penemuan terbimbing di kegiatan inti.
(bagian Stimulasi)
ASp ek Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) - 1
Penemuan ‘ﬁi‘ dihcrikﬂnmguﬁl.ii i o 7 _77 -
Terb|mb|ng - e  Guru memberikan pcnjclnsup singkat mengenai apa itu persan}aan
Nt inea bagai a keterkaitannya dengan materi sebelumnya. Guru
b‘zﬂ/‘\\ﬁ\\‘x ‘“,‘ ‘/ K:%lc;l:‘l‘:lgfn l’ﬁa::l‘l\lkl J:plult ::wynyimulk 321:1 llncndcngaurkun dengan ‘
- ‘\(\')f(-rll, &/ Bk penicTasan. yang disampaikan guru, yang berguna  scbagai
- | informasi awal bagi siswa.

Kemudian, guru memberikan LKPD-1 ‘kcpada siswa yang sudah
| duduk bersama kelompoknya masing-masing. " 1

Guru mengarahkan siswa untuk dapat membaca LKPD-1_ur dengan ‘
\ baik dan teliti, serta mengikuti langkah-langkah yang ada di |
| dalamnya. ‘

Hasil Revisi:‘
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Aspek

Komentar/Saran dan Revisi

Kegiatan Inti (70 menit)

Stimulasi

Guru mengajak siswa untuk dapat memusatkan perhatian dan fokus
belajarnva pada materi hari ini vaitu SPLTV, tentang pengertian
SPLTV, model matematikanva, dan metode untuk menvelesaikannva.
Siswa menyimak penjelasan singkat vang diberikan oleh guru.

Guru mengawali pembelajaran dengan memancing ingatan siswa
tentang materi vang berkaitan sebelumnya, yaitu SPLDV.

“Materi kita hari ini tentang SPLTV. Sebelumnya, matert ini memilik
keterkaitan dengan matert sebelumnya yaitu SPLDV. Untulk itu,
adakah yang ingat tentang materi SPLDV ini? "

Setelah tanva jawab singkat vang bertujuan untuk merangsang ingatan
siswa, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk
kemudian membagikan LEKPD-1 kepada siswa di masing-masing

kelompoknva.

Guru mengarahkan siswa untuk dapat mengisi identitas siswa dan
kelompok pada LKPD-1 itu dengan baik dan teliti.

Guru mengarahkan siswa pada langkah pertama dalam LEPD wyaitu
stimulasi. Pada tahap pertama ini, siswa diingatkan kembali tentang
pengertian SPLDV dan mengaitkannva pada materi hari ini vaitu
SPLTV.

Pada langkah ini, siswa dapat berpikir dan berdiskusi bersama anggota
kelompoknva vang juga dibimbing oleh guru untuk menemukan dan
memahami apa itu pengertian dari SPLTV dan menuliskannya di
dalam LKPD-1.

Aspek
Penemuan
Terbimbing

(bagian Identifikasi Masalah)

Identifikasi Masalah

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah yang diberikan pada 1LKPD 1 tersebut-dan membentuk suatu

model matematika dari masalah terscbut. Model matematika dibuat |
dengan tujuan untuk menyederhanakan persoalan tersebut  dan |

memudahkan peserta didik dalam menyclesaikan permasalahan
tersebut.
Peserta didik juga dapat mengajukan pertanyaan terkait kegiatan yang

sedang dilakukan atau guru dapat memancing siswa untuk dapat aktif |
bertanya dalam kegiatan tersebut, misalnya: “/pa yang dimaksud

dengan SPLTV?”, “Bagaimana cara membuat model matematika dari |
masatah ini”” | “Apa vang dimaksud dengan meiode substifusi”” dan |

sebagainya.

Hasil revisi:
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Aspek

Komentar/Saran dan Revisi

Identifikasi Masalah

o Setelah dar tahap pertama wvaitu “stimulasi”, selanjutnva siswa
diarahkan ke langkah ke dua dalam LKPD-1 wvaitu langkah
“Identifilkasi Masalah™.

* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah vang diberikan pada LKPD 1 dan membentuk suatu model
matematika dari masalah tersebut. Model matematika dibuat dengan
tujuan untuk menvederhanakan persoalan tersebut dan memudahkan
peserta didik dalam menvelesaikan permasalahan tersebut.

¢ (Gurmu juga mengarahkan siswa mengelompokkan apa-apa saja vang
diketahui dan apa wang ditanva dalam permasalahan 1 di LKPD-1
tersebut.

¢ DPeserta didik juga dapat mengajukan pertanvaan terkait kegiatan vang
sedang dilakukan atau guru dapat memancing siswa untuk dapat aktif
bertanva dan mengingat kembali tentang materi dalam kegiatan
tersebut, misalnva: “dpa vang dimalksud dengan SPLTV?7,
“Bagaimana cara membuat model matematiba dari masalah mi?” |
“Apa yang dimaksud dengan metode substitusi?” dan sebagainva.

Aspek
Penemuan
Terbimbing

(Bagian Pengumpulan Data)

Pengumpulan Data o

e Peserta didik bersama anggota kelompoknya membahas LKPD dan | ;0 % £
ateri SPLTV . | Jgn" >

buku penunjang lainnya vang berkaitan dengan
Buku pegangan siswa ataupun buku yang ada di perpustakan:
e Peserta didik mencatat berbagai informasi yang didapatnya dari | 5

3 B . 3 > of
sumber-sumber tersebut dan saling berbagi informasi dengan teman di |\ 4
)

kelompoknya tentang materi SPLTV ini.

Hasil revisi:
Pengumpulan Data

s Setelah siswa mampu mengidentifikasi masalah vang ada, siswa
diarahkan ke langkah selanjutnva vaitu langkah “pengumpulan data™
vang ada pada LKPD-1.

# DPeserta didik dan anggota kelompoknva diarahkan untuk membentuk
model matematika dari identifikasi masalah vang telah ditemukan.
Pada tahap ini, guru dapat memancing kembali ingatan siswa tentang
bagaimana membuat model matematika wang sederhana agar
mempermudah proses penvelesaian vang akan dikerjakan selanjutnva.

“Masih ingat dengan model matematika? Nah, dari identifikasi
masalah pada langkah sebelummya, coba kalian buat model
matematika yang paling sederhana. Diskusikan dengan teman dalam
kelompok masing-masing, va”

o DPeserta didik bersama anggota kelompoknva membahas LKPD dan
buku penunjang lainnva vang berkaitan dengan materi SPLTV ini
tentang pengertian SPLTV dan penvelesalannva dengan metode
substitusi. Buku pegangan siswa ataupun buku vang telah dipinjam
sebelumnva dari perpustakaan.

® DPeserta didik mencatat berbagal informasi vang didapatnya dar
sumber-sumber tersebut dan saling berbagi informasi dengan teman di
kelompolknya tentang materi SPLTV ini.

Aspek
Penemuan
Terbimbing

Bagian Pengolahan Data)

Pengolahan Data

¢ DPeserta didik bersama-sama dengan anggota kelompoknva saling
berdiskusi untuk mengolah data dari hasil kegiatan sebelumnva.

¢ DPeserta didik menvelesaikan permasalahan vang diberikan di LKPD 1
sesuai dengan hasil informasi vang telah dikumpulkan.

¢ DPeserta didik mengikuti langkah demi langkah vang ada pada LKPD
1

¢  Guru membimbing peserta didik jika ada sesuatu hal vang membuat
rancu oleh siswa tersebut.
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Aspek

Komentar/Saran dan Revisi

Hasil

Pengolahan Data

revisi:

Siswa selanjutnva diarahkan pada langkah “Pengolahan Data™ vang
ada pada LKPD-1.

Peserta didik bersama-sama dengan anggota kelompoknva saling
berdiskusi untuk mengolah data dar hasil kegiatan sebelumnva.
Peserta didik menvelesaikan permasalahan vang diberikan di LKPD 1
sesuai dengan hasil informasi vang telah dikumpulkan.

Peserta didik mengikuti langkah demi langkah vang ada pada LKPD
1

Guru membimbing peserta didik jika ada sesuatu hal vang membuat
rancu dan ragu oleh siswa tersebut.

Aspek
Penemuan
Terbimbing

(Bagian Pembuktian)

Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) = 1
" ‘h‘cnrr\")"\"”S
I . ade P AN
| e Peserta didik telah menyelesaikan permasalahan yang: ada di ”"l‘ II, | Aers - N
n ¢ ‘arac > ahas 7ax .
| dan memverifikasi hasil pengamatannya  dengan - caraCmermn % i .
! jawaban dari soal yang telah dikerjakan ik &ly)p 3
N i ’ sqerts 1

| e Guru memberikan satu permasalahan tambahan untuk peserta dic
1 P ~mahama vany

untuk membuktikan kebenaran dari jawaban dan pemahaman yan;

didapat dalam kegiatan sebelumnya.
Pembuktian

Langkah berikutnva vaitu “Pembuktian™ vang ada pada LKPD-1.
Peserta didik telah menyvelesaikan permasalahan vang ada di LKPD 1
dan memverifikasi hasil pengamatannva dengan cara membahas
jawaban dengan anggota kelompoknva dan soal vang telah
dikerjakan.

Guru memberikan satu permasalahan tambahan untuk peserta didik,
untuk membuktikan kebenaran dari jawaban dan pemahaman wvang
didapat dalam kegiatan sebelumnva.

Aspek
Penemuan
Terbimbing

(Bagian Kesimpulan)

Menarik Kesimpulan

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya tentang
materi SPLTV dan cara penyelesaiannva dengan metode substitusi ini.
Peserta didik mengemukakan pendapat dan saling menanggapi antar
siswa di dalam kelas.

Peserta didik memberikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran hari
ini.

Hasil

revisi:

Menarik Kesimpulan

Langkah terakhir vang dikerjakan siswa adalah “Kesimpulan™ vang
ada pada LKPD-1.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknva tentang
materi pengertian SPLTV dan cara penvelesaiannva dengan metode
substitusi.

Peserta didik mengemukakan pendapat dan saling menanggapi antar
siswa di dalam kelas.

Peserta didik memberikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran hari
ini.

Aspek Bahasa

Tidak ada komentar

Aspek Waktu

Tidak ada komentar
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Berdasarkan hasil komentar dan saran yang diberikan oleh

validator, peneliti melakukan beberapa revisi dengan tujuan

menghasilkan RPP yang lebih baik. Maka, bagian RPP yang direvisi

adalah sebagai berikut:

a)

b)

Memperjelas setiap langkah penemuan terbimbing pada bagian
“Kegiatan Inti” pada RPP.

Memperbaiki setiap langkah pada penemuan terbimbing
sehingga dalam proses belajar, guru dapat mengetahui apa
kegiatan dalam setiap langkah-langkah penemuan terbimbing
tersebut.

Memperbaiki beberapa kesalahan penulisan yang ditandai di

RPP hasil validasi dari validator.

2. Revisi LKPD

Tabel 4.12 Hasil Komentar/Saran dan Revisi LKPD

Aspek

Komentar/Saran dan Revisi

Aspek Isi yang
Disajikan

Komentar/Saran: Tambahkan kegiatan pada LKPD 1 yang
memuat tujuan pembelajaran 1

Hasil Revisi:

D STIMULASI / MENGAMATI ]

Untuk memulai materi SPLTV hari ini, sebelumnya kita telah mempelajari
tentang SPLDV yaitu sistem persamaan linear dua variabel. Apa yang kalian
ingat tentang persamaan linear dua variabel? Apa itu?

Hampir mirip dengan SPLDV, namun yang membedakan SPLDV dengan SPLTV
adalah

Sehingga dapat kita pahamibahwa Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
merupakan :

Komentar/Saran: Tambahkan bagian untuk menentukan
“Himpunan Penyelesaian”
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Aspek

Komentar/Saran dan Revisi

Hasil Revisi:

Kita telah mendapatkan nilaix, y dan z, dengan:
x=
¥y=

I=

Sehingga Himpunan Penyelesaian dapat kita tulis dengan:

Hp:{ }

Aspek Isi yang
Disajikan

Memperbaiki permasalahan 2 sehingga sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai.
Permasalahan 2 :

Dengan  menggunakan metode substitusi, tentukanlah  himpunan

penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel berikut ini:
3x+y+2z2=127
x+4y+ 3z = 34
2x+3y+z=23

Hasil Revisi:

Permasalahan 2 :

Hadi, Tika, dan Boy diberi hukuman karena tidak mengerjakan tugas laporan
pada mata pelajaran PJOK. Untuk itu, mereka diharuskan membeli 3 jenis bola
yang bisa dipakai untuk olzhraga di sekolah. Bola yang dibeli adalah kok, bola
kasti dan bola pimpong. Hadi membeli tiga kok, satu bola kasti dan dua bola
pimpong seharga Rp. 31.000. Tika membeli dua kok, satu bola kasti dan tiga
bola pimpong seharga Rp. 24.500. Tentukan berapa harga masing-masing bola
kok, bola kasti dan bola pimpong!

Aspek Bahasa

Komentar/Saran: Perbaiki beberapa kesalahan pada penulisan

Bacalah terlebih dahulu dengan seksamaﬁﬁa setiap
kegiatan yang tertera di LKPD. S
2) Diskusikan bersama anggota kelompok tentang berbagai (S(g}

e

permasalatian dan penyelesaian yang tertera di LKPD.
Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebat:

Tuliskan kesimpulan mengenai hasii pembelajaran pada g
kegiatan di LKPD ini.

Hasil Revisi:

Bacalzh terlebih dahulu dengan seksama setiap kegiatan
yang tertera di LKPD.

Diskusikan bersama anggotz kelompok tentang berbagai
permasalahan dan penye lesaian yang tertera di LKPD.
Presentasikan hasil diskusi ke lompok.

Tuliskan kesimpulan mengenai hasil pembelajaran pada
kegiatan di LKPD ini.

Aspek Format
LKPD

Tidak ada komentar
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Komentar/Saran dan Revisi

Penemuan

Komentar/Saran: Berikan penjelasan yang rinci pada setiap
informasi tambahan pada langkah-langkah  penemuan
terbimbing di LKPD

Qdentifikasi Masalah / Menanya l

Dari masalah atau cerita yang sudah dipaparkan, tentukan masalah yang terdapat

didalamnya: o ‘ij \Q"\‘ S@HZ;WO\ 5
“Diketahui: m{m o q\m‘gw;
1. Pita Merah, Kuning, dan Birg/dimisalkan dgngan variabel m, k, dan
b.
2. Jumlah panjang dari ketiga pita tersebut adalah 275 cm. A

Hasil Revisi:

Diketahui:
1. Pita Merah, Kuning, dan Bimu dimisalkan dengan wariabel m untuk
pita merah, k untuk pita kuning dan b untuk pita bim.

Komentar/Saran: Berikan penjelasan yang rinci pada setiap

Terbimbing | informasi tambahan pada langkah-langkah  penemuan

terbimbing di LKPD

\r\\("q - E’%gumpulan Data / Mengumpulkan Informasi J
\() * Darimasatehyang dipaparkan di atas, dapat ki rhatikan bahwa
:e&riab erwarna merah, variab&| k mewakili pita herwarna
%' ning damrvartabe b_mewakili pita befwarna biru. Dari identifikasi masalah

W
n
%“\S’VQ\@ yang sudah kita tentukan sebelumnya, dapat kita tentukan model
“ot
Qt

({ matematikanya. Seperti ini:
5 1. Jumlah dari ketiga pita (merah, kuning dan biru) adalah sepanjang
PN 275cm

Hasil Revisi:
Dari masalah yang dipaparkan di atas, dapat kita perhatikan bahwa
variabel m dimisalkan untuk panjang pita berwarna merah, variabel k
dimisalkan untuk panjang pita berwarna kuning dan variabel b dimisalkan

untuk panjang pita berwarna biru. Dari identifikasi masalah yang sudah kita

tentukan sebelumnya, dapat kita tentukan model matematikanya. Seperti ini:

Berdasarkan hasil komentar dan saran yang diberikan oleh
validator, peneliti melakukan beberapa revisi dengan tujuan
menghasilkan LKPD yang lebih baik. Maka, bagian LKPD yang
direvisi adalah sebagai berikut:

a) Pada LKPD-1, menambahkan kegiatan untuk membuat siswa
memahami tujuan pembelajaran 1 yaitu siswa dapat
memahami pengertian dari SPLTV.

b) Menambahkan kegiatan di LKPD untuk membuat siswa

menentukan Himpunan Penyelesaian dari soal yang diberikan.
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c) Memperbaiki beberapa kesalahan dalam penulisan untuk
tampilan LKPD yang rapi.

d) Memperbaiki permasalahan 2 pada LKPD sehingga sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

e) Memberi penjelasan yang lebih terperinci pada informasi
tambahan yang ada di LKPD sehingga siswa tidak bingung.

416  Produk Akhir

Setelah selesai melakukan revisi pada perangkat pembelajaran
matematika, maka diperoleh produk akhir berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
metode penemuan terbimbing yang terdiri dari tiga pertemuan pada materi

sistem persamaan linear tiga variabel.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing. Objek penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran matematika yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKPD). Penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian pengembangan, karena penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada
sebelumnya dari serangkaian kegiatan yang seterusnya dilakukan revisi untuk
mendapatkan produk yang telah teruji kevalidannya (Setyosari, 2015:281).

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah langkah-langkah yang peneliti modifikasi berdasarkan pendapat Sugiyono
(2017:409), yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain dan produk akhir. Peneliti melakukan modifikasi
tersebut karena saat peneliti melakukan penelitian ini, kondisi sedang mengalami
masa pandemi virus covid-19. Dikarenakan status pandemi tersebut, pemerintah
tidak mengizinkan dilakukannya pembelajaran tatap muka, sehingga pembelajaran
hanya dilakukan secara daring. Pemerintah juga melarang diadakannya kegiatan
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yang mengakibatkan berkumpulnya banyak orang. Oleh sebab itu, langkah uji
coba produk tidak dapat dilakukan dan hanya terbatas sampai validasi desain yang
akan dilakukan oleh validator ahli untuk mendapatkan uji kelayakannya.

Pada langkah potensi dan masalah, peneliti melakukan observasi saat
kegiatan PPL dan melakukan wawancara kepada guru matematika kelas X di
SMA Negeri 9 Pekanbaru untuk mengetahui bagaimana penggunaan perangkat
pembelajaran di dalam kelas. Setelah peneliti mengetahui potensi dan masalah,
langkah selanjutnya adalah pengumpulan data yang digunakan untuk membantu
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Peneliti mengumpulkan data
seperti RPP dan LKPD yang biasa digunakan guru sebagai bahan acuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini.

Pada langkah desain produk, peneliti menyusun RPP yang akan digunakan
guru dan LKPD yang akan digunakan siswa, yang masing-masing terdiri dalam
tiga pertemuan. Materi yang disajikan pada perangkat pembelajaran ini adalah
materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan metode
substitusi, eliminasi dan gabungan (substitusi dan eliminasi) dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing.

Desain produk yang telah selesai, selanjutnya divalidasi oleh tiga validator
ahli yaitu dua orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu orang guru
matematika kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru. Hasil validasi bermanfaat bagi
peneliti untuk mengetahui kesalahan dan kekurangan pada perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, dan proses validasi tersebut diperoleh saran
dan komentar perbaikan yang dapat digunakan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang lebih baik dan teruji kevalidannya untuk selanjutnya dapat
digunakan.

Hasil validasi dari validator 1 pada pertemuan 1, 2, dan 3 untuk RPP
adalah 82,25% dengan kategori valid. Sedangkan untuk hasil validasi LKPD
adalah 75% dengan Kkategori valid. Perangkat RPP dan LKPD tersebut
memperoleh rata-rata persentase yang berbeda walaupun memiliki Kkriteria yang
sama Yyaitu valid. Perangkat pembelajaran dapat digunakan namun harus

dilakukan revisi kecil. Validator 1 memberikan saran untuk RPP agar mengecek
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kembali langkah-langkah penemuan terbimbing yang ada di RPP tersebut.
Sedangkan untuk LKPD, validator 1 memberi saran agar tujuan pembelajaran
yang ada pada RPP disesuaikan dengan langkah-langkah yang ada di LKPD.
Kegiatan yang ada di LKPD juga diharapkan sesuai dengan langkah-langkah
penemuan terbimbing dan disarankan untuk memperbaiki “permasalahan 2 yang
ada pada LKPD agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Hasil validasi dari validator 2 pada pertemuan 1, 2, dan 3 untuk RPP
adalah 91,67% dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil validasi untuk
LKPD diperolah 79,16% dengan kategori valid. Persentase RPP dan LKPD yang
diperoleh sangat berbeda, di mana pada RPP persentase yang didapat sangat tinggi
sedangkan pada LKPD persentase rata-ratanya jauh di bawah RPP. Oleh karena
itu, saran perbaikan untuk LKPD lebih banyak diberikan oleh validator 2 daripada
saran untuk RPP. Pada RPP diberikan saran agar menjelaskan secara spesifik
materi yang dimaksud pada bagian pengumpulan data di kegiatan inti. Kemudian,
perbaiki beberapa catatan yang telah diberikan validator 2 pada perangkat RPP
yang divalidasi. Sedangkan pada LKPD, saran yang diberikan adalah sesuaikan
antara RPP dan LKPD yang disusun dengan Indikator Pencapaian Kompetensi
dan tujuan pembelajaran. Kemudian, gunakan bahasa yang mudah dipahami pada
permasalahan yang diberikan di LKPD, dan perbaiki beberapa penulisan yang
keliru berdasarkan saran dan perbaikan yang telah ditandai oleh validator 2 di
LKPD yang divalidasi.

Hasil validasi dari validator 3 pada pertemuan 1, 2, dan 3 untuk RPP
adalah 95,16% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan untuk LKPD adalah
92,42% dengan kriteria sangat valid. Namun, walaupun keduanya memiliki
kriteria sangat valid, validator tetap memberikan saran untuk memberikan
penjelasan yang lebih rinci terhadap kegiatan inti dalam RPP sehingga saat proses
mengajar di dalam kelas, guru akan paham apa saja langkah-langkah penemuan
terbimbing yang harus dilakukan. Begitu pula pada LKPD, saran yang diberikan
adalah agar tiap langkah dalam LKPD dibuat lebih detail, karena menyesuaikan
dengan kondisi siswa yang lebih memahami jika ada banyak penjelasan langkah-

langkah dalam pengerjaan LKPD tersebut.
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Hasil validasi RPP dan LKPD juga disajikan dalam beberapa aspek. Pada
RPP, aspek yang memiliki persentase tertinggi adalah aspek kelengkapan
komponen sistematika RPP sebesar 95,98% dengan kategori sangat valid. Aspek
yang memiliki persentase terendah adalah “aspek yang disajikan” dengan
persentase 83,33% dan kategori valid. Semua aspek memiliki persentase yang
berbeda, namun rata-rata keseluruhan yang didapat adalah 88,09% dengan
kategori valid. Pada analisis aspek RPP ini, memerlukan revisi kecil yaitu
dibagian aspek yang disajikan. Namun, saran dan komentar yang diberikan
validator juga terdapat pada aspek penemuan terbimbing. Dikarenakan, aspek
yang disajikan juga berisi langkah-langkah penemuan terbimbing dalam kegiatan
inti di RPP. Sehingga, revisi dan perbaikan diperlukan untuk menyajikan RPP
dengan langkah-langkah penemuan terbimbing yang lebih baik lagi. Salah satu
saran untuk diperbaiki pada RPP adalah mendeskripsikan secara rinci pada setiap
langkah penemuan terbimbing agar lebih jelas dan terstruktur.

Sedangkan analisis aspek pada LKPD, aspek yang memiliki persentase
tertinggi adalah aspek format LKPD vyaitu 87,5% dengan kriteria sangat valid.
Aspek yang memiliki persentase terendah adalah aspek isi yang disajikan yaitu
80,55% dengan kriteria valid. Semua aspek pada LKPD ini memilik persentase
yang berbeda-beda, namun rata-rata keseluruhan analisis aspek LKPD adalah
83,14 dengan kategori valid. Terdapat beberapa perbaikan dari saran dan
komentar validator. Salah satunya pada aspek isi yang disajikan, yaitu
menambahkan kegiatan yang memuat tujuan pembelajaran 1 pada LKPD 1. Hal
ini bertujuan agar seluruh tujuan pembelajaran adalam RPP selaras dengan apa
yang disajikan pada LKPD. Perbaikan lainnya juga berupa perbaikan penulisan
yang memiliki kesalahan kecil sesuai yang disarankan validator. Aspek penemuan
terbimbing juga mendapatkan saran perbaikan dari validator untuk lebih
menjelaskan secara rinci maksud dan arahan dalam setiap langkah penemuan
terbimbing dalam LKPD.

Setelah perangkat pembelajaran divalidasi oleh tiga validator ahli, langkah
selanjutnya adalah revisi atau perbaikan yang dilakukan dengan tujuan

memperbaiki kesalahan atau menambah kekurangan yang ada pada produk yang
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dikembangkan. Sehingga, diperoleh perangkat pembelajaran berupa RPP dan
LKPD dengan metode penemuan terbimbing yang layak digunakan.

Berdasarkan Alvionita (2019), hasil pengembangan perangkat matematika
dengan model guided discovery learning (penemuan terbimbing) pada materi
barisan dan deret untuk siswa kelas X SMK diperoleh hasil validitas RPP sebesar
75,77% dengan kategori cukup valid dan hasil validitas LAS sebesar 75,66%
dengan kategori cukup valid. Sementara itu, hasil penelitian dan pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel di kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru
yang dilakukan oleh peneliti diperoleh persentase data hasil analisis keseluruhan
RPP vyaitu 87,71% dengan kategori sangat valid, dan untuk persentase hasil
analisis keseluruhan LKPD diperoleh persentase 82,19% dengan kategori valid.
Sehingga dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan dengan metode penemuan terbimbing berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikatakan valid

atau dapat digunakan dengan revisi kecil.

4.3 Kelemahan Penelitian

Dalam penelitian pengembangan perangkat pengembangan ini terdapat
kelemahan, yaitu: perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat
dilakukan tahap uji coba lapangan dikarenakan kondisi pandemi Covid-19. Pada
masa pandemi Covid-19 ini, kegiatan belajar di sekolah ditiadakan dan diganti
dengan pembelajaran secara online sampai waktu yang belum ditentukan.
Pemerintah juga memberikan larangan untuk diadakannya kegiatan yang
mengakibatkan kerumunan. Hal ini mengakibatkan peneliti tidak dapat
mengetahui kepraktisan pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk
peserta didik.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa dihasilkan pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
metode penemuan terbimbing untuk materi sistem persamaan linear tiga variabel
untuk kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid, dengan kata lain RPP
dan LKPD yang dikembangkan tersebut dapat digunakan dengan revisi kecil.

5.2 Saran

Dalam proses penelitian ini, peneliti mengalami berbagai kendala maupun
keberhasilan. Untuk itu, peneliti memberikan saran kepada siapa saja yang ingin
melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran agar melakukan uji
coba perangkat pembelajaran kepada peserta didik agar dapat diketahui

kepraktisan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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